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Abstrak 

Dalam sebuah peristiwa tutur, penutur tidak hanya harus menyampaikan tuturannya secara 

informatif tetapi juga melakukannya secara santun untuk menjaga hubungan baik dengan 

mitra tuturnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesantunan dan 

ketidaksantunan bertutur pada mahasiswa asing di Universitas Lampung. Data diperoleh 

melalui observasi mendalam dan catatan lapangan terhadap peristiwa tutur yang terjadi dalam 

kegiatan belajar mahasiswa Darmasiswa Universitas Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesantunan bertutur mahasiswa asing di Universitas Lampung dilakukan dengan 

menggunakan kesantunan tindak tutur langsung dan kesantunan tindak tutur tidak langsung. 

Kesantunan dalam tindak tutur langsung dilakukan dengan menggunakan ungkapan penanda 

kesantunan tolong, maaf, terima kasih, izin (kan), dan boleh (kah). Kesantunan dalam tindak 

tutur tidak langsung dilakukan dengan dua jenis tuturan, yaitu (1) tuturan deklaratif sebagai 

ekpresi tindak tutur perintah, permintaan/permohonan, dan penolakan; (2) tuturan interogatif 

sebagai ekspresi tindak tutur perintah, permintaan, dan penolakan. Di pihak lain, 

ketidaksantunan bertutur yang terjadi disebabkan oleh tidak dipahaminya bentuk kata atau 

istilah yang santun dan tidak dipahaminya aspek budaya yang terlibat dalam peristiwa tutur. 

 

Kata Kunci: kesantunan bertutur, bahasa Indonesia, mahasiswa asing 

 

Abstract 

In a speech event, the addressor does not only inform his intentation but also to keep 

interpersonal relationship. In other words, politeness is needed.  This research aims at 

describing the types of politeness and impoliteness made  by Foreign Learners  who study at 

Lampung University. The data were gathered through indebth observation and fieldnotes on 

students‟ utterances during the learning process. The results show that politeness produced 

by Foreign Learners at Lampung University are divided into two; direct speech act 

politeness and indirect speech act politeness. Direct speech act politeness   was produced  

using expression, such as:  please (tolong), Sorry (maaf), thank you (terimakasih), allow 

(izinkan), and may I (bolehkah). Indirect speech act politeness was done  using (1) 

declarative which functions as imperative, requesting,and denying;(2) Interrogative which 

functions as imperative, requesting, and rejecting.The students‟ utterances impoliteness 

happens because of limited knowledge of linguistic form or limited knowledge of culture. 

 

Key words: politeness utterances , Indonesian language, foreign learners. 

 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa asing Program Darmasiswa di Universitas Lampung memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan pebelajar bahasa Indonesia pada umumnya. Karakteristik 

tersebut antara lain (1) mereka adalah pebelajar yang belajar bahasa Indonesia pada saat 

sudah dewasa; (2) mereka belajar bahasa Indonesia setelah menguasai bahasa lain 

sebelumnya; (3) latar belakang budaya mereka berbeda dengan budaya yang berlaku dalam 
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bahasa Indonesia (Rusminto, 2013: 3). Oleh karena itu, keterampilan berbahasa Indonesia 

yang mereka miliki menunjukkan karakteristik yang sangat berbeda. Hal ini tampak jelas 

dalam performansi berbahasa yang mereka lakukan yang sering diwarnai dan dipengaruhi 

oleh rasa bahasa asing yang sudah mereka kuasai sebelumnya  (Rusminto, 2014). Tuturan-

tuturan yang dilakukannya sering tidak sesuai dengan budaya yang berlaku dalam bahasa 

Indonesia. Baik dari segi ketepatan informasi yang ingin disampaikannya maupun tingkat 

kesantunan bertutur yang berlaku bagi penutur bahasa Indonesia pada umumnya. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Zamzani (2011: 35) yang menyatakan bahwa kesantunan 

merupakan fenomena kultural, sehingga apa yang dianggap santun oleh suatu kultur mungkin 

tidak demikian halnya dengan kultur yang lain. 

Sehubungan dengan hal tersebut kesantunan bertutur yang merupakan fenomena 

kultural dan ekspresi kearifan lokalberperan sangat penting dan sangat menentukan bagi 

keberhasilan sebuah komunikasi dengan menggunakan bahasa. Lakof, Fraser, Brown dan 

Levinson, dan Leech (dalam Chaer, 2010: 10) mengemukakan bahwa terdapat tiga kaidah 

yang harus dipatuhi dalam kegiatan bertutur, agar tuturan yang diutarakan terdengarsantun 

oleh lawan tutur. Kaidah yang pertama adalah jangan memaksa atau jangan angkuh pada 

mitra tutur; kaidah yang kedua adalah buatlah sedemikian rupa sehingga mitra tutur  dapat 

menentukan pilihan (option); dan kaidah yang ketiga adalah bertindaklah seolah-olah Anda 

dan mitra tutur Anda menjadi sama atau dengan kata lain ‗buatlah mitra tutur Anda merasa 

senang‘.Kaidah-kaidah bertutur tersebut harus dipatuhi untuk menjaga keharmonisan dan 

keramahan hubungan antara penutur dan mitra tutur, agar tidak terjadi keretakan hubungan 

antara keduanya (Grice, 1975: 41-58). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ibrahim (dalam Rusminto, 2015: 71) yang 

menyatakan bahwa di dalam sebuah peristiwa tutur, pada kenyataannya penutur tidak hanya 

bermaksud untuk memperoleh sesuatu dari mitra tuturnya, melainkan juga berusaha menjaga 

hubungan baik dengan mitra tuturnya agar interaksi berjalan dengan baik dan lancar. Oleh 

karena itu, dalam peristiwa tutur, penutur tidak hanya berusaha mencapai tujuan pribadi, 

melainkan juga untuk mencapai tujuan sosial. Hal tersebut disebabkan adanya fakta bahwa 

dalam peristiwa tutur, tuturan penutur tidak hanya harus cukup informatif, yakni 

menggunakan bentuk tuturan langsung dalam rangka merealisasikan prinsip kerja sama, 

tetapi juga berusaha menjaga hubungan baik dengan mitra tutur yang dihadapinya, 

yaknimenggunakan bentuk tuturan tidak langsung dalam rangka merealisasikan prinsip sopan 

santun (Grice dan Leech dalam Rusminto, 2015: 71). 

Lebih konkret Leech mencontohkan pentingnya penerapan prinsip sopan santun 

dengan menyatakan ―Kita harus sopan kepada tetangga kita. Jika tidak, hubungan kita 

dengan tetangga kita akan rusak dan kita tidak boleh lagi meminjam mesinpemotong 

rumputnya‖. Berdasarkan hal tersebut, prinsip sopan santun tidak hanya dianggap sebagai 

prinsip yang sekadar pelengkap saja, tetapi lebih dari itu, prinsip sopan santun adalah prinsip 

percakapan yang sangat penting yang digunakan dalam kegiatan bertutur guna menjaga 

keseimbangan sosial dan keramahan hubungan dalam percakapan. Hanya dengan hubungan 

yang demikian kita dapat mengharapkan bahwa keberlangsungan percakapan akan dapat 

dipertahankan (Leech,1983: 131—138). 

Dengan demikian, prinsip sopan santun berfungsi menjaga keseimbangan sosial dan 

keramahan hubungan dalam percakapan sehingga dalam bertutur prinsip sopan santun 

diperlukan untuk menjaga keharmonisan tuturan dalam hubungan social. Prinsip kesantunan 

dapat dirumuskan ke dalam enam maksim. Keenam maksim itu adalah maksim (1) kearifan 

(tact maxim); (2) kedermawanan (generosity maxim); (3) pujian (approbation maxim); (4) 

kerendahanhati (modesty maxim); (5) kesepakatan (agreement maxim); (6) simpati (sympathy 

maxim)(Leech, 1983; Rusminto, 2015). 
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Dalam kaitan dengan kesantunan ini, Pranowo (2009: 76) menyatakan bahwa 

kesantunan berbahasa ditentukan oleh dua aspek, yaitu aspek kebahasaan dan aspek 

nonkebahasaanDengan cara berbeda, Rahardi (2005: 118) menyatakan bahwa terdapat dua 

hal pokok yang berkaitan dengan wujudkesantunan. Pertama adalah kesantunan yang ditandai 

dengan ciri lingustik dan disebut dengan kesantunan linguistik, sedangkan wujud kesantunan 

yang kedua ditandai dengan ciri-ciri nonlinguistik dan disebut dengan kesantunan pragmatik. 

Kesantunan linguistik tuturan bahasa Indonesia dapat diwujudkan dengan empat cara, yaitu 

(1) panjang-pendek tuturan,(2) urutan tutur, (3) intonasi tuturan dan isyarat-isyarat kinesik, 

dan (4) pemakaian ungkapan penanda kesantunan. Kesantunan pragmatik adalah kesantunan 

bertutur yang dilakukan dengan menggunakan tuturan tidak langsung. Artinya, pemahaman 

terhadap tuturan tersebut hanya dapat dilakukan dengan melibatkan konteks yang 

melatarbelakanginya. Rahardi (2005: 134), dalam temuan penelitiannya, menyatakan bahwa 

kesantunan pragmatik dapat diwujudkan dengan tuturanyang bermacam-macam. Kesantunan 

pragmatik imperatif kebanyakan diungkapkan dengan menggunakan tuturan nonimperatif, 

yakni tuturan deklaratif dan tuturan interogatif. 

Sementara itu, untuk memahami sebuah wacana, penganalisis wacana tidak dapat 

melepaskan diri dari konteks yang melatarbelakangi wacana tersebut. Demikian juga halnya 

dalam memahami kesantunan bertutur. Santun tidaknya sebuah tuturan juga ditentukan oleh 

konteks yang melatarbelakanginya. Konteks adalah sebuah dunia yang diisi orang-orang yang 

memproduksi tuturan-tuturan. Orang-orang yang memiliki komunitas sosial, kebudyaan, 

identitas pribadi, pengetahuan, kepercayaan, tujuan, dan keinginan, dan yang berinteraksi 

satu dengan yang lain dalam berbagai macam situasi yang baik yang bersifat sosial maupun 

budaya. Dengan demikian, konteks tidak saja berkenaan dengan pengetahuan, tetapi 

merupakan suatu rangkaian lingkungan di mana tuturan dimunculkan dan diinterpretasikan 

sebagai realisasi yang didasarkan pada aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat pemakai 

bahasa (Schiffrin, 1994: 364). Dengan cara lebih konkret, Syafi‘ie (1990:126) membedakan 

konteks ke dalam empat klasifikasi, yaitu (1) konteks fisik yang meliputi tempat terjadinya 

pemakaian bahasa dalam suatu komunikasi, (2) konteks epistemis atau latar belakang 

pengetahuan yang sama-sama diketahui oleh penutur dan mitra tutur, (3) konteks lingustik 

yang terdiri atas kalimat atau ujaran-ujaran yang mendahului atau mengikuti ujaran tertentu 

dalam suatu peristiwa komunikasi; konteks linguistik ini disebut juga dengan istilah koteks, 

dan (4) konteks sosial, yakni relasi sosial dan latar yang melengkapi hubungan antara penutur 

dan mitra tutur. 

Di pihak lain, fakta di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa asing di Universitas 

Lampung sering mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam 

bahasa Indonesia, terutama dalam kaitan dengan santun tidaknya tuturan yang dituturkannya. 

Kenyataan sangat menarik untuk dicermati lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha mengungkap secara tuntas dan mendalam hal-hal berkenaan dengan kesantunan 

bertutur dalam berbahasa Indonesia mahasiswa asing di Universitas Lampung. Secara khusus 

tujuan umum  ini dapat diperikan sebagai berikut: (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk 

kesantunan dalam tindak tutur langsung mahasiswa asing di Universitas Lampung; (2) 

mendeskripsikan bentuk-bentuk kesantunan dalam tindak tutur tidak langsung mahasiswa 

asing di Universitas Lampung; (3) mendeskripsikan bentuk-bentuk ketidaksantunan dalam 

bahasa Indonesia mahasiswa asing di Universitas Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan kepada pembelajaran lbahasa Indonesia bagi penutur asing di 

Universitas Lampung khususnya dan pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing pada 

umumnya terutama dalam mempertimbangkan ketepatgunaan teknik-teknik dan bahan 

pembelajaran yang belum dikuasai oleh mahasiswa, dan membantu dalam merancang bahan 

pembelajaran remedial. 

 



112  |   Kegiatan Ilmiah Tingkat Nasional Kearifan Lokal Dalam Dinamika Masyarakat Multikultural  

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni 

penelitian yang bermaksud membuat deskripsi atau gambaran untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dihadapi sebagaimana fakta yang ada. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa asing Program Darmasiswa di Universitas Lampung tahun akademik 

2016/2017 yang terdiri atas satu mahasiswa dari Slovakia, satu mahasiswa dari Polandia, satu 

mahasiswa dari Vietnam, dan dua mahasiswa dari Madagaskar. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan catatan lapangan (deskriptif dan 

reflektif) terhadap peristiwa tutur yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar Program 

Darmasiswa Universitas Lampung tahun 2016/2017. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan prosedur analisis pragmatik, baik dari sudut pandang penutur (analisis means-

end) maupun sudut pandang mitra tutur (analisis heuristic) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesantunan bertutur dalam bahasa Indonesia 

mahasiswa asing di Universitas Lampung dilakukan dalam dua bentuk kesantunan, yaitu 

kesantunan dalam tindak tutur langsung dan kesantunan dalam tindak tutur tidak langsung, 

sedangkan ketidaksantunan bertutur yang dilakukan oleh mahasiswa asing di Universitas 

Lampung pada umumnya disebabkan oleh digunakannya kata atau istilah yang tidak tepat 

dalam bertutur dan tidak dipahaminya konteks budaya yang terlibat dalam peristiwa tutur. 

Kesantunan bertutur bahasa Indonesia dalam tindak tutur langsung mahasiswa asing 

di Universitas Lampung adalah sebagai berikut: (1) kesantunan bertutur dengan ungkapan 

penanda kesantunan tolong; (2) kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan 

maaf; (3) kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan terima kasih; (4) 

kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan boleh (bolehkah); (5) kesantunan 

bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan izin (izinkan). Kesantunan bertutur bahasa 

Indonesia dalam tindak tutur tidak langsung mahasiswa asing di Universitas Lampung 

dilakukan dengan strategi berikut: (1) tuturan deklaratif sebagai ekspresi kesantunan 

pragmatik perintah; (2) tuturan deklaratif sebagai ekspresi kesantunan pragmatik 

permintaan/permohonan; (3) tuturan deklaratif sebagai ekspresi kesantunan pragmatik 

penolakan; (4) tuturan interogatif sebagai ekspresi kesantunan pragmatik perintah; (5) tuturan 

interogatif sebagai ekspresi kesantunan pragmatik permintaan; (6) tuturan interogatif sebagai 

ekspresi kesantunan pragmatik penolakan. 

 Berikut ini disajikan pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah ditemukan. 

Penyajian pembahasan dilakukan dengan menyajikan contoh-contoh data kesantuana 

bertutur, baik kesantunan bertutur tidak langsung maupun kesantunan bertutur langsung, 

diikuti oleh analisis terhadap contoh-contoh data kesantunan tersebut. 

 

Kesantunan Bertutur dalam Tindak Tutur Langsung 

Kesantunan bertutur bahasa Indonesia dalam tindak tutur langsung mahasiswa asingdi 

Universitas Lampung meliputi (1) kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan 

tolong; (2) kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan maaf; (3) kesantunan 

bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan terima kasih; (4) kesantunan bertutur dengan 

ungkapan penanda kesantunan boleh (bolehkah); (5) kesantunan bertutur dengan ungkapan 

penanda kesantunan izin (izinkan). 

 

Kesantunan Bertutur dengan Ungkapan Penanda Kesantunan Tolong 

Kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan tolong adalah kesantunan 

bertutur yang dilakukan dengan menggunakan tindak tutur secara langsung menyatakan 
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maksud tuturan yang disertai dengan menambahkan kata ―tolong‖ untuk mengekspresikan 

kesantunan penutur kepada mitra tuturnya. Berikut ini contoh data dan analisisnya 

Data 1 

Peristiwa tutur berikut terjadi pada saat dosen sedang menjelaskan materi pelajaran 

kebahasaan. Marry (mahasiswa Darmasiswa) belum dapat memahami proses 

pembentukan kata dengan awalan meN- beserta dengan alomorfnya. Oleh karena itu 

Marry bermaksud meminta penjelasan lebih lanjut kepada dosen agar dapat 

memahami proses pembentukan kata tersebut. 

Marry : Bapak, tolong dijelaskan lagi. Saya belum tahu (S/L/Tl-1). 

Dosen : Tentang apa Marry? (sambil mendekat kepada Marry) 

Marry : Tulis jadi menulis. Sapu... jadi menyapu. 

Dosen : OK. Baiklah (menjelaskan perihal tersebut). 

 

Peristiwa tutur pada data (1) merupakan contoh data kesantunana bertutur dalam 

tindak tutur langsung dengan menggunakan ungkapan penanda kesantunan berupa kata 

tolong. Pada contoh data (1) ini, Marry merasa membutuhkan penjelasan tambahan 

berkenaan dengan pembentukan kata dengan menggunakan imbuhan meN- pada kata dasar 

beserta dengan alomorfnya. Untuk meminta penjelasan tambahan kepada dosen pada saat 

dosen tersebut sedang menjelaskan atau menyampaikan perkuliahan merupakan tindakan 

yang beresiko mengganggu ketidaknyamanan dosen tersebut dan mahasiswa lainnya. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi kadar ketidaksantunan tersebut dan berusaha tetap 

mempertahankan keharmonisan hubungan dengan mitra tuturnya, Marry menggunakan 

ungkapan penanda kesantunan tolong sebagai penyerta dalam menyampaikan permintaannya. 

 

Kesantunan Bertutur dengan Ungkapan Penanda Kesantunan Maaf 

Kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan maaf adalah kesantunan 

bertutur yang dilakukan dengan menggunakan tindak tutur langsung, yakni menyatakan 

maksud tuturan secara langsung yang disertai dengan menambahkan kata ―maaf‖ untuk 

mengekspresikan kesantunan penutur kepada mitra tuturnya. Berikut ini contoh data dan 

analisisnya. 

Data 2 

Dosen meminta mahasiswa membuka buku pelajaran ―Mari Berbahasa Indonesia‖. 

Leo lupa tidak membawa buku tersebut. Dia berusaha mencari pinjaman atau 

bergabung dengan mahasiswa lain untuk ikut menggunakan buku pelajaran dimaksud. 

Leo : Maaf saya Marry. Saya tidak bawa buku. Saya sama kamu 

ya(mendekat   ke arah Marry dan duduk di kursi sebelahAnggun) 

(S/L/Mf-2). 
Marry : Aah Leo ini (sambil mendekatkan buku ke arah Leo) 

 

Peristiwa tutur pada data (2) adalah contoh data kesantunan bertutur dalam tindak 

tutur langsung dengan ungkapan penanda kesantunan maaf. Pada peristiwa ini Leo tidak 

membawa buku pelajaran pada saat perkuliahan. Leo membutuhkan buku pelajaran itu untuk 

mengikuti kegiatan sekolah. Dia harus mendapatkan pinjaman dari mahasiswa lain. Pilihan 

Leo jatuh pada Marry yang memang berada tidak jauh dari tempat duduknya. Leo harus 

menyampaikan pernyataan kepada Marry bahwa dia membutuhkan bantuan Marry agar 

bersedia meminjamkan buku pelajaran atau setidaknya bersedia berbagi penggunaan buku 

untuk mengikuti perkuliahan. Penyampaian pernyataan ini disadari oleh Leo sangat beresiko 

menimbulkan ketidaknyamanan pada Marry. Oleh karena itu, Leo menyertakan ungkapan 

penanda kesantunan maaf pada tindak tutur permintaannya kepada Marry. 
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Kesantunan Bertutur dengan Ungkapan Penanda Kesantunan Terima Kasih 

Kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan terima kasih adalah 

kesantunan bertutur yang dilakukan dengan menyatakan maksud tuturan secara langsung dan 

disertai dengan menambahkan kata terima kasih untuk mengekspresikan kesantunan penutur 

kepada mitra tuturnya. Berikut ini contoh data beserta dengan analisisnya. 

Data 3 

Perkuliahan baru saja berakhir. Sebelum pergi dosen menawarkan makan malam di 

rumahnya kepada mahasiswa Darmasiswa pada malam minggu berikutnya. Hal ini 

sering dilakukan dosen untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa asing 

perihal berbahasa Indonesia di luar konteks kelas. 

Dosen : Malam minggu siapa mau datang ke rumah saya. Nanti saya jemput  

di Mes Unila? 

Anggun : Mau Pak. Ada apa ya Pak? 

Dosen : Bu Eko mengundang kalian makan malam. Siapa yang mau? 

Leo : Terima kasih Pak. Siap ikut di rumah Bapak, makan (S/L/TK-3). 

Dosen : Bagaimana yang lain. 

Semua Mahasiswa: Mau Pak (hampir bersamaan) 

 

Peristiwa tutur pada data (3) merupakan contoh data kesantunan bertutur dengan 

menggunakan ungkapan penanda kesantunan terima kasih. Kata terima kasih umumnya 

digunakan untuk mengungkapkan rasa syukur seseorang atas sesuatu yang diperoleh penutur 

dari seseorang atau sekelompok orang. Dalam konteks budaya dan kearifan lokal, jika 

perbuatan baik seseorang tidak direspon dengan ucapan terima kasih seperti data tersebut, 

orang tersebut sering dianggap sebagai manusia yang tidak tahu rasa berterima kasih. Pada 

contoh data (3) ini, mahasiswa baru saja mendapatkan tawaran menarik dari dosen. Dosen 

menyampaikan undangan isterinya kepada para mahasiswa untuk makan malam bersama di 

rumah dosen sambil belajar berbahasa Indonesia dalam konteks yang berbeda dengan konteks 

kelas yang selama ini mereka alami. Para mahasiswa menyambut gembira tawaran itu dan 

bersepakat untuk menerima undangan itu dengan senang hati. Leo, salah satu dari lima 

mahasiswa Darmasiswa yang ada, secara ekplisit menyatakan rasa senang dan terima 

kasihnya dengan menyampaikan ucapan langsung kepada dosen yang disertai dengan 

ungkapan penanda kesantunan terima kasih pada ucapan tersebut. 

 

Kesantunan Bertutur dengan Ungkapan Penanda Kesantunan Boleh (Bolehkah) 

Kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan bolehkah adalah 

kesantunan bertutur yang dilakukan oleh mahasiswa asing di Universitas Lampung dengan 

menyatakan maksud tuturan secara langsung yang disertai dengan menambahkan kata 

bolehkah untuk mengekspresikan kesantunan penutur kepada mitra tuturnya. Berikut ini 

contoh data dan analisisnya. 

Data 4 

David lupa membawa buku ―Mari Berbahasa Indonesia‖. Dosen meminta mahasiswa 

membuka buku tersebut dan mengerjakan tugas tertentu yang terdapat dalam buku 

tersebut. David berusaha meminjam atau bergabung dengan Marry untuk 

menggunakan buku milik Marry secara bersama-sama. 

David : Bolehkah saya pinjam buku punya kamu Marry? (mendekat ke 

arahMarry) (S/L/Bl-2). 

Marry : David lupa lagi tidak bawa buku ya? 

David : ha ha iya lupa (duduk di kursi di sebelah Marry). 

Marry : OK. 
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Peristiwa tutur pada data (4) merupakan contoh data kesantunana bertutur dalam 

tindak tutur langsung dengan menggunakan ungkapan penanda kesantunan berupa kata 

―bolehkah‖. Pada peristiwa tutur ini, David lupa membawa buku ―Mari Berbahasa 

Indonesia‖. David harus mendapatkan pinjaman buku tersebut agar dapat mengikuti 

perkuliahan dengan baik. Pilihan jatuh kepada Marry yang duduk paling dekat dengan tempat 

duduk David. Untuk tetap menjaga agar tidak terjadi ketidaknyamanan pada diri Marry akibat 

permintaannya, David harus menyampaikan permintaannya secara santun. Oleh karena itu, 

untuk mengurangi kadar ketidaksantunan tersebut, David menggunakan ungkapan penanda 

kesantunan bolehkah sebagai penyerta dalam menyampaikan permintaannya. 

 

Kesantunan Bertutur dengan Ungkapan Penanda Kesantunan Izin (Izinkan) 

Kesantunan bertutur dengan ungkapan penanda kesantunan izinkan adalah kesantunan 

bertutur yang dilakukan dengan menyatakan maksud tuturan secara langsung dan disertai 

dengan menambahkan kata izinkan untuk mengekspresikan kesantunan penutur kepada mitra 

tuturnya. Berikut ini contoh data dan analisisnya. 

Data 5 

David mendapatkan giliran menuliskan tugas ke papan tulis. Seharusnya David 

mengerjakan soal nomor (5). David mengalami kesulitan untuk menjawab soal nomor 

(5) tersebut. Dia berusaha menggantinya dengan mengerjakan soal nomor (6) yang dia 

bisa. David berusaha memberikan penjelasan kepada dosen tentang hal tersebut. 

David : Saya izin ya pak. Tidak bisa nomor lima (sambil menuliskan jawaban 

soalnomor enam) (S/L/Iz-2). 

Dosen : Lho David. Nomor lima! 

David : Maaf saya tidak bisa nomor lima Pak. 

 

Peristiwa tutur pada (5) merupakan contoh data kesantunana bertutur dalam tindak 

tutur langsung dengan menggunakan ungkapan penanda kesantunan berupa kata ―izin (kan)‖. 

Pada peristiwa tutur ini, David seharusnya mengerjakan tugas nomor (5). Tampaknya David 

mengalami kesulitan dengan soal tersebut dan tidak dapat mengerjakannya. Dengan inisiatif 

sendiri David mengganti tugas dengan mengerjakan tugas nomor (6). Ia menyadari bahwa hal 

ini beresiko menimbulkan ketidaksukaan dan ketidaknyamanan dosen dan mungkin teman-

teman mahasiswa lainnya. Oleh karena itu, untuk meminimalkan ketidaknyamanan dan 

ketidaksukaan, David menggunakan ungkapan penanda kesantunan izin dalam tuturan yang 

ditujukan kepada dosennya. 

 

Kesantunan dalam Tindak Tutur Tidak Langsung Mahasiswa Asing 

UniversitasLampung 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa kesantunan bertutur dalam tindak 

tutur tidak langsung mahasiswa asingProgram Darmasiswa di Universitas Lampung 

dilakukan dengan dua bentuk yaitu kesantunan bertutur tidak langsung dengan mengan 

menggunakan tuturan deklaratif dan kesantunan bertutur tidak langsung dengan tuturan 

interogatif.  

 

Kesantunan Bertutur Tidak Langsung dengan Tuturan Deklaratif  

Kesantunan bertutur tidak langsung dengan tuturan deklaratif kesantunan bertutur 

dengan menggunakan tuturan berupa pernyataan (deklaratif) untuk menyatakan tindak tutur 

tertentu. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tuturan deklaratif ini digunakan oleh 

mahasiswa asing di Universitas Lampung sebagai sebagai ekspresi kesantunan pragmatik 

perintah, permintaan, dan penolakan. Berikut ini contoh data beserta dengan analisisnya. 
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Data 6 

Dalam suatu kegiatan belajar, David duduk di bawah AC kelas. Kelas terasa sangat 

dingin akibat AC yang disetel dengan temperatur sangat rendah. Marry berusaha 

meminta bantuan David untuk menaikkan temperatur AC agar tidak terlalu dingin. 

Marry : David, AC itu dingin sekali (sambil menunjuk ke arah AC di 

ataskepala David) (S/TL/D-Pr-1) 

David : Maaf, saya tulis dulu sampai selesai (menengok sebentar ke arah AC 

dan tetap melanjutkan menyelesaikan tugas). 

Marry : OK, OK. 

Data 7 

Dosen meminta mahasiswa mengeluarkan buku ―Mari Berbahasa Indonesia‖ dan 

membuka halaman tertentu dari buku tersebut untuk dipelajari bersama-sama. Arthur 

lupa tidak membawa buku tersebut. Dia berusaha mencari pinjaman buku atau 

bergabung dengan Anggun untuk belajar pada saat itu. 

Arthur : Anggun, saya lupa bawa buku (mendekat dan duduk di sebelah 

tempatduduk Anggun) (S/TL/D-Mt-1). 

Anggun : Arthur ini, selalu begitu. (menggeser buku pelajarannya ke dekat 

Arthur) 

Dosen   : Kali lain jangan lupa lagi Arthur. 

Arthur  : OK Pak. 

Data 8 

Leo sedang mengerjakan tugas dan menulis di buku. Dia kehabisan isi pena dan 

berusaha mencari pinjaman pena kepada mahasiswa lain. Mahasiswa terdekat dari 

tempat duduk Leo adalah David. 

Leo    : Waah, pena saya habis David (mendekat ke arah David sambil 

menunjukkan penanya). 

David  : Saya hanya satu pena, saya pakai sendiri. Anggun punya 

(sambilmembuka kotak pensilnya) (S/TL/D-Tlk-1). 

Anggun : Saya punya (membuka tas kuliah dan mengambil pena). 

Ini Leo. Pakai pena saya. 

Leo       : Terima kasih. Anggun baik sekali... ha ha. 

 

Peristiwa tutur pada data (6), (7), dan (8) merupakan contoh data kesantunana bertutur 

dalam tindak tutur tidak langsung dengan menggunakan tuturan deklaratif. Pada contoh data 

(6), Marry merasakan kedinginan akibat temperatur AC di kelas tersebut disetel terlalu 

rendah. Remote AC kelas tersebut sudah lama tidak ditemukan sehingga dalam 

menghidupkan dan mematikan AC tersebut harus dilakukan dengan naik ke atas kursi dan 

memencet tombol yang berada di AC tersebut. Marry tentu saja tidak dapat melakukannya 

sendiri. Ini bukan hanya karena Marry seorang perempuan –yang tidak pantas naik ke atas 

kursi pada saat perkuliahan berlangsung dan ada dosen di dalam kelas tersebut—melainkan 

juga karena David duduk tepat berada di bawah AC tersebut. Untuk itu, Marry terpaksa harus 

meminta bantuan (lebih tepatnya memerintah) David untuk mematikan atau menaikkan 

temperatur AC kelas. Tentu saja memerintah sesama teman mahasiswa merupakan perbuatan 

yang tergolong tidak santun. Oleh karena itu, Marry menggunakan strategi kesantunan tidak 

langsung dengan menggunakan tuturan deklaratif ―David, AC itu dingin sekali‖ untuk 

mengekspresikan kesantunan pragmatik perintah. 

Peristiwa tutur pada data (7) merupakan contoh data kesantunana bertutur dalam 

tindak tutur tidak langsung dengan menggunakan tuturan deklaratif sebagai ekspresi 

kesantunan pragmatik permintaan. Pada contoh data ini, Athur lupa membawa buku ―Mari 

Berbahasa Indonesia‖ yang biasa digunakan dalam kegiatan perkuliahan. Arthur 
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membutuhkan pinjaman buku tersebut agar dapat mengikuti perkuliahan dengan baik. Arthur 

memilih Anggun untuk dimintai bantuan meminjamkan atau berbagi penggunaan buku 

pelajaran itu karena selama ini Anggun dikenal sebagai mahasiswa yang baik dan suka 

berbagi. Meskipun demikian, Arthur tidak merasa nyaman meminta pinjaman secara 

langsung kepada Anggun. Untuk memberikan pilihan kepada Anggun, antara menerima atau 

menolak permintaannya, Arthur menggunakan kesantunan bertutur tidak langsung dengan 

tuturan deklaratif ―Anggun, saya lupa bawa buku” sebagai ekspresi kesantunan pragmatik 

permintaan. 

Sementara itu, peristiwa tutur pada data (8) merupakan contoh data kesantunana 

bertutur dalam tindak tutur tidak langsung dengan menggunakan tuturan deklaratif sebagi 

ekspresi kesantunan pragmatik penolakan. Pada contoh data ini, ketika Leo membutuhkan 

bantuan untuk mendapatkan pinjaman pena dan menyampaikan permintaannya secara tidak 

langsung kepada David, David berusaha menolak permintaan tersebut. Ini disebabkan oleh 

kenyataan bahwa David hanya memiliki satu pena dan pena itu digunakan sendiri oleh David. 

Meskipun demikian, karena tindak tutur menolak itu sangat berpotensi menimbulkan 

ketidaknyamanan suasana antara penutur dan mitra tutur, David menerapkan strategi 

kesantunan tidak langsung dengan menggunakan tuturan deklaratif ―Saya hanya satu pena, 

saya pakai sendiri” untuk menolak permintaan Leo. 

 

Kesantunan Bertutur Tidak Langsung dengan Tuturan Interogatif  

Kesantunan bertutur tidak langsung dengan tuturan interogatif adalah kesantunan 

bertutur dengan menggunakan tuturan berupa pertanyaan (interogatif) untuk menyatakan 

kesantunan tindak tutur tertentu. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tuturan interogatif ini 

digunakan oleh mahasiswa asing di Universitas Lampung sebagai ekspresi kesantunan 

pragmatik perintah, permintaan, dan penolakan. Berikut ini contoh data beserta dengan 

analisisnya. 

Data 9 

Marry duduk berdekatan dengan Arthur. Kursi yang diduduki Arthur dirasakan Marry 

terlalu dekat dengan kursi duduknya. Marry jadi merasa sempit dan tidak nyaman. Ia 

berusaha meminta (lebih bernuansakan perintah) Arthur untuk menggeser tempat 

duduknya agar lebih menjauh dari tempat duduk Marry. 

Marry : Arthur, dapatkah kamu menggeser tempat dudukmu?Sempit sekali 

di  sini (sambil menunjukkan bahasa tubuh mendorong-dorong tempat 

duduk     Arthur) (S/TL/I-Pr-3) 

Arthur : Ho ho kesempitan ya. Baiklah, baiklah (sambil menggeser kursi 

yangdidudukinya). 

Marry : Terima kasih Arthur. 

Data 10 

Perkuliahan sedang berlangsung. Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk 

mengerjakan perlatihan soal-soal dalam buku ―Mari Berbahasa Indonesia‖. Arthur 

mendapatkan kesulitan untuk mengerjakan soal tertentu dan berusaha meminta 

bantuan Anggun untuk memberikan jawaban soal nomor tersebut. 

Arthur : Apa Anggun bisa bantu soal nomor lima? (mendekat ke arah 

Anggun)(S/TL/I-Mt-1) 

Anggun : Bapak, boleh saya bantu Arthur? (bertanya kepada dosen). 

Dosen : Boleh didiskusikan dengan teman ya. 

Data 11 

Perkuliahan baru saja dimulai. Seperti biasa dosen memerintahkan mahasiswa untuk 

membuka buku ―Mari Berbahasa Indonesia‖ dan berlatih dialog yang ada pada bab 

tertentu. Kali ini David  lupa membawa buku itu. Dia berusaha meminjam buku 
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tersebut kepada Leo. Tampaknya Leo keberatan dan tidak bersedia meminjamkan 

buku tersebut. 

David : Leo, saya pinjam buku kamu ya? 

Leo : Mana buku bahasa Indonesia kamu? (sambil menjauhkan 

bukutersebut dari David) (S/TL/I-Tlk-1) 

David : Tertinggal di Mess. 

Leo : Tapi, saya juga mau pakai. 

 

Peristiwa tutur pada data (9), (10), dan (11) merupakan contoh data kesantunana 

bertutur dalam tindak tutur tidak langsung dengan menggunakan tuturan deklaratif. Peristiwa 

tutur pada data (9) merupakan contoh data kesantunana bertutur dalam tindak tutur tidak 

langsung dengan menggunakan tuturan deklaratif sebagai ekspresi kesantunan pragmatik 

perintah. Pada data (9) ini kembali Marry harus menyampaikan permintaan (bernuansa 

perintah) kepada sesama teman mahasiswa, yakni kepada Arthur, untuk menggeser tempat 

duduknya agar tidak berhimpitan dengan tempat duduk Marry. Tentu saja perintah kepada 

sesama mahasiswa merupakan sesuatu yang tidak layak dilakukan oleh Marry sebab dapat 

menimbulkan ketidaksukaan dan ketidaknyamanan hubungan dengan mitra tuturnya. Oleh 

karena itu, untuk tetap menjaga keharmonisan dengan Arthur, Marry memanfaatkan strategi 

kesantunan secara tidak langsung, yakni strategi kesantunan dengan menggunakan tuturan 

interogatif ―Arthur, dapatkah kamu menggeser tempat dudukmu?‖ sebagai ekspresi 

kesantunan pragmatik perintah.  

Peristiwa tutur pada data (10) merupakan contoh data kesantunana bertutur dalam 

tindak tutur tidak langsung dengan menggunakan tuturan interogatif sebagai ekspresi 

kesantunan pragmatik prmintaan. Pada data (10) ini, Arthur sedang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas kuliah. Arthur membutuhkan bantuan atau contekan untuk 

mengerjakan nomor lima. Arthur yakin Anggun dapat mengerjakan soal nomor lima tersebut 

dengan baik. Itu sebabnya Arthur bermaksud meminta tolong kepada Anggun untuk 

memberikan jawaban nomor lima. Meskipun demikian, untuk mengajukan permintaan secara 

langsung, Arthur merasa tidak percaya diri, khawatir menimbulkan suasana komunikasi yang 

tidak nyaman. Oleh karena itu, dalam mengajukan permintaannya, Arthur memanfaatkan 

strategi kesantunan tidak langsung, yakni strategi kesantunan dengan menggunakan tuturan 

interogatif ―Apa Anggun bisa bantu soal nomor lima?‖ sebagai ekspresi kesantunan 

pragmatik permintaan.  

Peristiwa tutur pada data (11) merupakan contoh data kesantunana bertutur dalam 

tindak tutur tidak langsung dengan menggunakan tuturan interogatif sebagai ekspresi 

kesantunan pragmatik penolakan. Pada contoh data (11) ini, David kembali lupa membawa 

buku ―Mari Berbahasa Indonesia‖. Karena duduk berdekatan dengan Leo, David bermaksud 

meminjam buku Leo atau setidaknya berbagi penggunaan dengan Leo. Akan tetapi Leo tidak 

suka bukunya dipinjam oleh David dan berusaha menolak permintaan tersebut dengan 

menggunakan strategi kesantunan secara tidak langsung, yakni startegi kesantunan bertutur 

dengan menggunakan tuturan interogatif ―Mana buku bahasa Indonesia kamu?” sebagai 

ekspresi kesantunan pragmatik penolakan. Strategi kesantunan ini tampak jelas terutama 

setelah Leo menambahkan pernyataan pada akhir komunikasinya dengan ―Tapi saya juga 

mau pakai‖.  

 

Ketidaksantunan Bertutur Mahasiswa Asing Universitas Lampung 

Ketidaksantunan bertutur yang dimasudkan dalam penelitian ani adalah 

ketidaktepatan penggunaan tuturan tertentu (kata, frasa, bahkan kalimat) yang menyebabkan 

timbulnya ketidaknyamanan, ketidaksukaan, atau bahkan ketersinggungan pada diri mitra 

tutur dalam sebuah peristiwa komunikasi. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa 
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ketidaksantunan bertutur mahasiswa asingdi Universitas Lampung adalah sebagai berikut: (1) 

ketidaksantunan bertutur akibat digunakannya kata atau istilah secara tepat dan (2) 

ketidaksantunan bertutur akibat tidak dipahaminya budaya yang terlibat dalam peristiwa tutur 

yang terjadi.  

Ketidaksantunan Bertutur Akibat Ketidaktepatan penggunaan Kata dan Istilah 

Ketidaksantunan bertutur akibat ketidaktepatan penggunaan kata atau istilah yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah digunakannya kata-kata atau istilah-istilah tertentu 

dalam sebuah peristiwa komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa asing di Universitas 

Lampung yang berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan, ketidaksukaan, atau 

ketersinggungan p ada mitra tutur yang dihadapinya. Berikut ini contoh data dan analisisnya. 

Data 12 

Perkuliahan baru saja berakhir. Minggu depan adalah tanggal merah yang berarti 

hari libur kuliah. Akan tetapi, dosen tidak secara eksplisit menyatakan bahwa 

minggu depan tidak ada kuliah. Arthur ingin memastikan perihal libur kuliah 

tersebut kepada dosen. 

Arthur : Bapak, next week kamu masuk tidak? (sambil melihat kalender) 

(TS/Kt-1) 
Dosen  : Tidak. Minggu depan kita libur. 

Arthur : OK, OK (dengan wajah gembira). 

 

Peritiwa tutur pada data (12) merupakan contoh data ketidaksantunan bertutur akibat 

penggunaan kata atau istilah secara tidak tepat dalam suatu peristiwa tutur. Pada data (12) ini, 

Arthur ingin memastikan kepada dosen tentang libur atau tidak libur pada hari kuliah di 

minggu depan karena di kalender tertulis dengan tanggal merah. Untuk itu, Arthur bertanya 

kepada dosen tentang hal tersebut. Ketidaksantunan terjadi pada tindak tutur David karena 

dia menggunakan kata sapaan ―kamu‖ untuk mennyapa dosen kuliahnya. Dalam budaya 

bahasa Indonesia, hal ini termasuk tidak lazim dan merupakan penggunaan kata sapaan yang 

tidak santun. Untuk menyebut mitra tutur yang lebih tua dan dihormati, kata sapaan yang 

tepat adalah ―Bapak‖ (untuk mitra tutur laki-laki), ―Ibu‖ (untuk mitra tutur perempuan), atau 

sapaan lain seperti Eyang, Abang, Kyai, dsb. 

 

Ketidaksantunan Bertutur Akibat Tidak Dipahaminya Budaya yang 

TerlibatdalamPeristiwa Tutur 

Ketidaksantunan bertutur akibat tidak dipahaminya budaya yang terlibat dalam 

peristiwa tutur yang terjadi adalah ketidaksantunan bertutur yang disebabkan oleh tidak 

dipahaminya secara tepat budaya bahasa Indonesia yang terlibat dalam peristiwa tutur yang 

sedang dihadapi oleh penutur (mahasiswa asing di Universitas Lampung). Berdasarkan 

analisis data penelitian, ketidaksantunan bertutur akibat tidak dipahaminya budaya yang 

terlibat dalam peristiwa tutur tidak banyak ditemukan. Dari seluruh data yang terkumpul 

hanya ditemukan dua data tentang hal ini. Berikut ini contoh data dan analisisnya. 

Data 13 

Jam kuliah belum mulai. Masih ada beberapa menit yang dapat dimanfaatkan 

mengobrol oleh mahasiswa dan dosen. Mahasiswa mengeluhkan cara mengajar salah 

seorang dosen Darmasiswa. 

Arthur : Bapak Anu sama bekerja dengan Pak Eko ya. 

Dosen : Iya dong. Kenapa Arthur? 

Arthur : Saya tidak suka cara mengajar dia. Tidak baik (TS/Bdy-1). 

Dosen : Waah, tidak boleh begitu dong. 
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Peristiwa tutur pada data (13) merupakan contoh ketidaksantunan bertutur akibat tidak 

dipahaminya budaya yang terlibat dalam peristiwa tutur yang dihadapi. Pada data ini, Arthur 

berkomunikasi dengan dosennya dan sedang membicarakan keberadaan dosen yang lain di 

kelas Darmasiswa. Arthur ingin memastikan apakah dosen ‗Anu‘ punya status yang sama 

dengan dosen yang sedang mengajarnya sekarang (hari itu). Kemudian Arthur memberikan 

pernyataan ketidaksukaanya dengan dosen ‗Anu‘ tersebut dengan menyatakan ―Saya tidak 

suka cara mengajar dia. Tidak baik”. Bisa jadi ini adalah sebuah pernyataan yang jujur dan 

terus terang tetapi dalam budaya Indonesia pendapat atau pernyataan terhadap dosennya 

(orang yang seharusnya dihormati) harus dilakukan secara sopan dan tidak menyinggung 

perasaan. Dalam budaya Indonesia pernyataan tersebut dapat dikategorikan sebagai sebuah 

pernyataan yang mengekspresikan ketidaksantunan bertutur. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada bagian hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkanhal-hal sebagai berikut: (1) kesantunan bertutur dalam tindak tutur langsung pada 

mahasiswa asing Program Darmasiswa di Universitas Lampung dilakukan dengan beberapa 

strategi, yaitu kesantunan langsung dengan menggunakan ungkapan penanda kesantunan 

tolong, maaf, terima kasih, izin (izinkan), boleh (bolehkah); (2) kesantunan dalam tindak 

tutur tidak langsung pada mahasiswa asing Program Darmasiswa di Universitas Lampung 

dilakukan dengan menggunakan tuturan deklaratif dan tuturan interogatif untuk 

mengekspresikan kesantunan pragmatik perintah, permintaan, dan penolakan; (3) 

ketidaksantunan bertutur pada mahasiswa asing Program Darmasiswa di Universitas 

Lampung diklasifikasikan menjadi dua, yaitu (a) ketidaksantunan bertutur akibat 

ketidaktepatan penggunaan kata atau istilah pada suatu peristiwa tutur dan (b) 

ketidaksantunan bertutur akibat tidak dipahaminya budaya yang terlibat dalam peristiwa tutur 

yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disajikan saran bahwa dalam 

perkuliahan bahasa Indonesia bagi penutur asing Program Darmasiswa di Universitas 

Lampung hendaknya disadari betul bahwa dalam kegiatan berkomunikasi penutur tidak 

hanya harus menyampaikan ide dan gagasannya secara jelas dan informatif tetapi juga harus 

menjaga keharmonisan hubungan antara penutur dan mitra tuturnya. Oleh karena itu, 

mahasiswa asing Program Darmasiswa di Universitas Lampung juga harus dibekali dengan 

kemampuan dan kepekaan berbahasa Indonesia secara santun. Hal ini perlu dilakukan agar 

mahasiswa asing Program Darmasiswa dapat menggunakan bahasa Indonesia dalam 

masyarakat secara paripurna. 
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